 BAB III

PERMINTAAN

Jumlah permintaan 

Jumlah permintaan adalah jumlah barang dan jasa yang  ingin dibeli  rumah tangga  pada harga tertentu dan periode  tertentu jika rumah tangga tersebut memiliki daya beli

Contoh dalam saatu hari berapa botol teh botol  dibeli mahasiswa jika harganya Rp 1000 per botol.

Dari hal diatas permintaan harus mengandung  unsur:

· Apa yang diminta

· Jumlah yang diminta

· Harga per unit barang 

· Daya beli rumah tangga

· Periode permintaan

 Apa yang diminta,

Apa yang diminta harus jelas misalnya permintaan buku tulis, rokok Kansas, pena pilot, pinsil stedler dll. permintaan tidak dapat dilakukan tanpa menginformasikan  apa yang diminta. Misalnya penjual rokok bingung kalau kita mengatakan rokok “rokok nya dong” tanpa menyebutkan merek rokoknya

Jumlah yang diminta

Penjual beras tidak mengerti kalau kita ingin beli beras dengan mengatakan “beras Cianjur dong!” tanpa mengatakan jumlahnya

Harga barang yang diminta

Kita tidak mungkin melakukan permintaan jika kita tidak tahu harga barang tersebut. Kalau kepada kita ditawarkan  suatu barang kita tidak akan membeli jika harganya tidak diketahui. Misalnya kalau mau membeli buku kita akan menanyakan harganya dulu baru memutuskan untuk membeli atau tidak.

Daya beli

Permintaan dilihat dari sisi daya beli  atau kemampuan untuk membeli, dalam hal ini dapat dibagi 2 yaitu permintaan efektif dan permintaan potensial:

· permintaan efektif  jika permintaan diiringi dengan kemampuan (anggaran)  untuk membeli 

· permintaan potensial jika permintaan tidak diiringi dengan kemampuan untuk membeli.

Dari dua permintaan diatas yang diperhatikan dalam teori ekonomi hanya  permintaan efektif. Permintaan potensil tidak diperhatikan karena tidak mempengaruhi penjualan karena tidak ada kemampuan untuk membeli.
Periode (jangka waktu)

Periode dalam hal ini menunjukkan jangka waktu terjadinya permintaan, antara lain  per hari, per minggu, per bulan, per tahun dst. Misalnya saya meminta bakso 10 porsi, informasi ini tidak berarti tanpa diiringi satuan waktu, kalau 10 prosi  tersebut per hari berarti besar sekali permintaannya, tetapi jika 10 porsi  unit per tahun berarti biasa-biasa saja.

	Kenapa harus mengandung 4 unsur diatas ?: 

Coba anda melakukan permintaan di sebuah warung tanpa salah satu unsur diatas!!!




Permintaan rumah tangga dan permintaan pasar

1. Permintaan individu adalah permintaan dari masing-masing individu (rumah tangga) terhadap barang tertentu. misalnya   Budi ingin membeli rokok  3 batang satu hari jika harga rokok Rp1.000 per batang 

2. Permintaan pasar adalah Jumlah Permintaan seluruh rumah tangga terhadap suatu barang tertentu di suatu pasar.  misalnya: jumlah permintaan rokok dari penduduk di Indonesia 3.000.000 batang per hari jika harga rokok Rp 1.000 per batang

Faktor-faktor yang menentukan jumlah permintaan rumah tangga:

1. Harga barang itu sendiri

2. Harga barang komplementer

3. Harga barang subtitusi

4. Pendapatan  

5. Kekayaan bersih

6. Selera

7. Harapan

Faktor-faktor yang menentukan jumlah permintaan pasar:

1. Harga barang itu sendiri

2. Harga barang komplementer

3. Harga barang subtitusi

4. Pendapatan  

5. Kekayaan bersih

6. Selera

7. Harapan

8. Jumlah pendudukpi j
9. Distribusi pendapatan antar rumah tangga
Harga barang itu sendiri
Harga barang itu sendiri adalah uang yang dikorbankan untuk mendapatkan satu unit barang misalnya untuk mendapatkan satu gelas ait kita korbankan Rp 500. Kalau harga barang itu naik akan mempengaruhi permintaan melalui dua hal yaitu:

a. Kalau anggaran yang dimiliki Rp  1000 jika harga air satu gelas Rp 500 maka air yang sanggup dibeli 2 gelas, tapi jika harga air naik menjadi  Rp 550 air yang dapaat dibeli hanya 1 gelas.

b. Jika harga air naik seperti diatas konsumen merasa barang yang gunanya sama tapi harganya lebih mahal maka konsumen cenderung mencari barang lain yang gunanya sama tapi harganya lebih murah.
Harga barang komplementer
Barang komplementer (Y) adalah suatu barang yang fungsinya melengkapi barang lainnya (barang X), dengan demikian jika barang Y tidak ada maka barang X tidak dapat digunakan. Contohnya HP dengan baterainya, jika baterainya idak ada makaHPnya tidak dapat digunakan. Jika harga baterai nya makin mahal maka harga HP dan baterainya tersebut makin mahal karena HP bisa digunakan jika ada baterainya. Contoh lain kompor minyak tanah, akibat harga minyak tanah naik maka konsumen mengganti kompor minyak tanah dengan komporgas sehingga permintaan kompor minyak tanah menurun.
Harga barang subtitusi
Barang subtitusi (Y) adalahsuatu barang yang fungsinya sama dengan barang (X), dengan demikian barang Y dapat digantikan oleh barang X. jika harga barang Y naik maka untuk mencapai kepuasan yang sama maka konsumen akan mengganti barang Y dengan barang X yang harganya tidak naik, hal ini tentu akan menurunkan permintaan barang Y. begitu juga sebaliknya jika harga barang X naik maka permintaan akan barang Y ankan meningkat. Contohnya jika harga bakso naik maka mahasiswa akan beralih ke mengkonsumsi somay karena sama-sama mengeyangkan dan bahan dasarnya juga mirip.
Pendapatan  
Pendapatan merupakan variable yang membatasan kemampuan seseorang untuk membeli barang dan jasa. Pendapatan yang lebih tinggi akan member kemampuan untuk membeli barang yang lebih banyak dengan demikian makin kecil pendapatan seseorang makin sedikit kemempuannya untuk membeli suatu barang.

Kekayaan bersih
Kekayaan seseorang merupakan harta yang dimiliki diluar pendapatan  rutin seseorang seseorang yang memiliki harta lebih banyak cenderung proporsi pengeluaran dari pendapatan bulannya lebih besar dibanding orang yang memiliki kekayaan lebih kecil. Hal ini disebabkan yang memiliki kekayaan yang lebih besar akan merasa lebih tenang dalam dalam cadangan anggaran untuk pengeluaran yang tidak terduga. Misalnya yang memiliki tabungan besar akan merasa tenang dalam menghabiskan pendapatan bulanannya disbanding kan dengan yang tidak memiliki tabungan.

Selera
Selera yang dimaksudkan disini adalah hal yang dapat merobah jumlah konsumsi seseorang seperti:

Perubahan cuaca akan mempengaruhi pola konsumsi misalnya musim dingin yang suka minum es akan berkurang permintaannya akan air es.

Perubahan budaya akan merubah pola konsumsi seperti waktu tinggal didesa cenderung tidak membeli barang kebutuhan tersier tetapi setelah tinggal dikota permintaannya akan barang tersier meningkat.
Perubahan jumlah konsumsi karena agama seperti sewaktu lebaran, natalan dan hari besar agama lainnya permintaan masing-masing pemeluk agama akan meningkat.

Harapan
Harapan adalah sesuat yang diperkirakan akan terjadi seperti jika diperkirakan akan terjadi musim hujan maka permintaan paying akan meningkat.

Jika diperkirakan akan terjadi banjir maka permintaan sembako untuk stok akan meningkat karena waktu banjir cenderung penawaran berkurang.

Jumlah penduduk
Jumlah penduduk mempengaruhi permintaan karena masing-masing penduduk memiliki kebutuhan maka makin banyak penduduk akan makin banyak permintaan untuk memenuhi kebutuhannya.

Distribusi pendapatan antar rumah tangga

Distribusi pendapatan mempengaruhi permintaan karena jika distribusi pendapatan berbeda akan merubah jumlah permintaan misalnya:
Jika 100 orang memiliki total pendapatan Rp 100.000 dan pendapatan tersebut terdistribusi merata maka masing individu  hanya mampu membeli barang yang harganya Rp 1000 . Jika distribusinya tidak merata misalnya 80 orang masing-masing memiliki pendapatan Rp 500 dan tentu 20 orang masing-masing memiliki pendapatan Rp 3000. Dengan distribusi yang terakhir ini akan muncul permintaan untuk barang yang harganya Rp 3000, sedangkan permintaan untuk barang yang harganya Rp 1000 menurun karena 60 orang hanya memiliki pendapatan Rp 500.
Fungsi permintaan

Fungsi permintaan pasar  menunjukkan hubungan permintaan suatu barang dengan  faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Dx = f (Px, Pc, Ps, I, W, T, E, N, Dp)

Dx : Jumlah permintaan
Px : Harga barang x

Pc : Harga barang komplementer
Ps : harga barang subtitusi 

I   : Pendapatan

W : Kekayaan bersih

T : Selera.

E : Harapan

N : Jumlah penduduk

Dp : Distribusi pendapatan antar rumah tangga

Tabel 1

Hubungan antara Permintaan dengan faktor yang mempengaruhinya

	no
	Faktor yang mempengaruhi
	Hubungan dengan permintaan

	1

2

3

4

5

6

7

8

9
	Harga barang

Harga barang komplementer
Harga barang subtitusi 

Pendapatan

Kekayaan bersih

Selera.

Harapan

Jumlah penduduk

Distribusi pendapatan
	-

-

+

+

+

+

+

+

+/-


Keterangan:

Positif (+) maksudnya adalah :

Jika faktor yang mempengaruhi permintaan naik maka permintaan naik

Jika faktor yang mempengaruhi permimtaan turun maka permintaan turun

Negatif (-) maksudnya adalah 

Jika faktor yang mempengaruhi permintaan naik maka permintaan turun

Jika faktor yang mempengaruhi permimtaan turun maka permintaan naik

Tidak tentu (+/-) maksudnya  adalah tidak tentu   tergantung pada barang yang diminta apakah barang normal, inferior atau giffen.

Perbedaan perubahan jumlah permintaan dengan perubahan permintaan

Jumlah Permintaan adalah perubahan jumlah barang dan jasa yang mampu dan ingin dibeli konsumen pada harga tertentu dan periode tertentu  dengan asumsi ceteris paribus

Perubahan permintaan adalah perubahan  jumlah barang dan jasa yang mampu dan ingin dibeli konsumen terjadi  karena perubahan faktor-faktor  lain selain harga (karena pelanggaran asumsi ceteris paribus)

3.5 Hukum permintaan: 

Hukum permintaan, menyatakan hubungan antara harga dengan jumlah permintaan negatif dengan asumsi ceteris paribus.

Maksud pernyataan negatif tersebut adalah:

1. jika harga naik permintaan turun ceteris paribus atau 

2. jika  harga turun permintaan naik dengan asumsi ceteris paribus

Ceteris paribus

Ceteris paribus adalah kondisi dimana faktor-faktor lainnya tidak berubah.

Sehingga dalam hukum permintaan hanya harga yang berubah dan faktor-faktor  selain harga yaitu  Pc, Ps, I, W, T, E, A ,N, Dis. dll tidak berubah. Seandainaya asumsi ceteris paribus  ini tidak dipenuhi  maka hukum permintaan tidak berlaku.

 Fungsi permintaan 
D = f (P)

D = a – b P

dimana:

D adalah jumlah permintaan

P adalah harga

b koefisien harga yang harus negatif karena jika harga naik permintaan akan lebih rendah

a konstanta yang harus positif  karena permintaan tidak ada yang negatif
Perlu diingat dalam fungsi ini terlihat hanya harga yang mempengaruhi permintaan sedangkan faktor-faktor lainnya tidak berpengaruh.

contoh fungsi permintaan:

D = 14 – 2P

Fungsi ini menunjukkan hubungan perminjumlah permintaan jeruk dengan harga jeruk yang pengertiannya :

· Angka 10 menujukkan jumlah maksimum permintaan jeruk dari suatu rumah tangga

· Angka 2 menunjukkan perubahan permintaan jeruk 2 unit (misal 2 kg) jika harga jeruk naik 1 unit (misal Rp 1)

· Tanda minus (-) menunjukkan kenaikan harga jeruk akan  mengakibatkan penurunan permintaan jeruk (sesuai dengan hukum permintaan)

Contoh : jika harga jeruk Rp 3 per kg maka permintaan jeruk adalah 10 – 2x3 = 4 kg

Tabel permintaan

Tabel permintaan adalah tabel yang menunjukkan jumlah permintaan pada berbagai tingkat harga dalam periode tertenu dengan asumsi ceteris paribus
(Ingat dalam sebuah tebel permintaan asumsi tetap berlaku)

Tabel permintaan ada 2 macam:

· Tabel permintaan individu

· Tabel permintaan pasar

Tabel permintaan individu

Tabel permintaan individu adalah tabel permintaan seorang konsumen atau rumah tangga 

	Tabel 2  

Jumlah Permintaan Jeruk si Satria
	

	Harga
	Permintaan
	

	1
	12
	

	2
	10
	

	3
	8
	

	4
	6
	

	5
	4
	

	6
	2
	


Tabel permintaan pasar

Tabel permintaan pasar adalah penjumlahan semua permintaan konsumen dalam sebuah pasar. 

Contoh seandainya yang membeli permen dalam sebuah pasar ada 4 orang, maka permitaan pasar adalah penjumlah permintaan masing-masing konsumen pada harga tertentu seperti dibawah ini:

	Tabel 5  

Permintaan Pasar Permen 
	

	Harga
	Permintaan
	

	4
	26
	

	5
	20
	

	6
	14
	

	7
	7
	

	8
	3
	


Kurva permintaan

Kurva permintaan adalah kurvanya

ng menunjukkan jumlah permintaan pada berbagai tingkat harga dalam periode tertenu dengan asumsi ceteris paribus
(Ingat dalam sebuah kurva permintaan asumsi tetap berlaku)

Tabel permintaan ada 2 macam:

· Kurva permintaan individu

· Kurva permintaan pasar

Kurva permintaan individu

Kurva permintaan individu adalah kurva permintaan seorang konsumen atau rumah tangga
	Kurva  permintaan 
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Gambar

Kurva permintaan




Kurva permintaan pasar

kurva permintaan pasar adalah kurva yang menggambarkan penjumlahan semua permintaan konsumen dalam sebuah pasar. 
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	Kurva  permintaan 
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Kurva permintaan indivisu dan permintaan pasar




keterangan

Di adalah kurva permintaan indivisu

Dp adalah kurva permintaan pasar

Kurva tersebut memperlihatkan kemiringan dari kiri atas ke kanan bawah yang menunjukkan penurunan harga akan meningkatkan permintaan. 

· Jika harga  jeruk Rp 5/kg maka permintaan jeruk dari rumah tangga tidak ada, permintaan ada jika harga dibawah Rp 5/kg, misalnya 

· Jika harga turun menjadi Rp4/kg maka permintaan jeruk adalah 2kg, 

· Jika harga turun lagi menjadi Rp 2/kg maka permintaan jeruk naik menjadi 6kg.

· Jika jeruk tersebut gratis maka rumah tangga hanya membutuhkan 10 kg

Bentuk kurva permintaan tidak selalu dari kiri atas ke kanan bawah tetapi ada juga kurva permintaan yang bentuknya khusus yaitu kurva permintaan yang garisnya vertical dan horizontal

Kurva Permintaan Fertikal 

Kurva permintaan vertical adalah kuva permintaan jika  jumlah permintaannya tidak dipengaruhi oleh harga:
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Kurva permintaan


Pada kurva diatas terlihat walaupun harga naik ke Rp 30 atau turun  ke Rp 10 tetapi permintaan tetap 5 kg

contoh permintaan akan garam: penggunaan berlebihan tidak enak, penggunaan kekurangan juga tidak enak dan garam tidak ada bearang subtitusinya sehingga berapapun harganya tetap dibeli sesuai kebutuhan.

Kurva Permintaan Horizontal

Kurva permintaan horizontal adalah kuva permintaan jika  jumlah permintaannya  berubah  walaupun tidak terjadi perubahan harga.harga:
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Kurva permintaan


pada kurva diatas dapat dilihat  walaupun harga tidak berubah  (Tetap Rp 20) tetapi terjadi perubahan jumlah barang yang dibeli dari 5kg, 10kg dan 15kg.

Pergerakan sepanjang kurva

Perubahan jumlah  barang yang diminta hanya akibat perubahan harga dengan asumsi ceteris paribus, yang berarti permintaan hanya dipengaruhi oleh harga sedangkan faktor lain yang mempengaruhi harga tidak berubah.
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Keterangan

P adalah Harga

D adalah Jumlah Permintaan

Dc adalah kurva permintaan

Hal ini terjadi jika perubahan permintaan sesuai dengan hukum permintaan, yaitu hanya harga yang berubah dan factor-faktor lainnya tetap.

Jadi jikia yang berubah hanya harga walaupun perubahannya 100 kali kurva permintaannya hanya satu buah.

Pergeseran kurva

Perubahan jumlah bjumlah permintaan yang terjadi  karena perubahan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan selain harga. Karena sebuah kurva permintaan hanya menjelaskan perubahan permintaan akibat  perubahan harga maka jika terjadi perubahan faktor selain harga, perubhan ini harus ditunjukkan dengan kurva permintaan yang baru, karena kurva permintaan, karena perubahan faktor-faktor selain harga merubah hubungan antara harga dengan permintaan. Misalnya jika terjadi perubahan pendapatan,  apakah sama pola permintaan oncom antara orang miskin dengan orang kaya? Jawabnya tenbtu tidak sama, demikian ada kurva permintaan untuk orang berpendapatan rendah dan ada kurva permintaan untuk orang yang berpendapatan tinggi.

Pergeseran kurva terjadi disebabkan: 

Pergeseran kurva permintaan terjadi jika perubahan permintaan tidak sesuai dengan hukum permintaan, 

Dimana perubahan permintaan terjadi  karena  faktor-faktor selain harga mengalami perubahan (Lihat lampiran), faktor-faktor tersebut adalah:

· Harga barang itu sendiri

· Harga barang komplementer

· Harga barang subtitusi

· Pendapatan  

· Kekayaan bersih

· Selera

· Harapan

· Jumlah penduduk

· Distribusi pendapatan antar rumah tangga

)

      PENAWARAN

PENDAHULUAN

Tujuan produsen memproduksi suatu barang adalah untuk mendapatkan keuntungan maksimum.

Keuntungan merupakan selisih antara jumlah penerimaan dengan  jumlah biaya produksi.

Biaya adalah  sejumlah pengeluaran yang digunakan untuk melaksanakan proses produksi.

Biaya produksi ini dipengaruhi : 

· Jenis input yang digunakan

· Jumlah input yang digunakan

· Harga input yang digunakan

Penerimaan merupakan perkalian antara harga barang yang dijual dengan jumlah barang yang terjual.

Dengan demikian penawaran ditentukan oleh harga dan biaya produksi

Terjadinya penjualan tersebut berawal dari adanya penawaran,  dengan demikian perlu diingat bahwa penjualan dan penawaran tidak sama, karena penjualan adalah jumlah barang yang sudah terjual.

misalnya si Primas ingin menjual  300 buah pisang goreng per hari jika harga goreng pisang  Rp1.000/buah, ini namanya penawaran. Goreng pisang yang laku terjual hanya 250 buah, ini namanya penjualan. Jumlah penerimaan  adalah 250 x Rp 1000 = Rp 250.000
Dengan demikian produsen melakukan penawaran dengan asumsi untuk mendapatkan keuntungan maksimum.

Dalam bagian ini kita akan membahas tentang hubungan antara penawaran dengan  harga  dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi penawaran tersebut.

Definisi penawaran 

penawaran adalah jumlah barang dan jasa yang ingin dijual produsen pada harga tertentu dan periode  tertentu

Faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran suatu barang dari perusahaan adalah: 

Px 
: Harga  barang x

Pi 
: Harga input barang x

Tek 
: Tekhnologi yang digunakan untuk memproduksi barang x

Po 
:Harga barang lain yang terkait dalam hal input atau output (by product)
Kondisi pertama

Mayang memiliki sebidang tanah  1 ha yang dapat menghasilkan cabe 1 ton atau  menghasilkan singkong  1 ton, jika ditanam cabe biaya per kg adalah Rp 5.000 atau jika ditanami singkong biaya per kg adalah Rp  5.500. Jika di pasar harga cabe Rp 6.000 dan harga singkong Rp 6.000 maka Mayang mengambil keputusan untuk memproduksi cabe dan tidak produksi  singkong,  sehingga Mayang tidak menawarkan singkong. Keputusan ini disebabkan keuntungan cabe adalah (Rp 6000 – Rp 5000) x 1000  = Rp 1.000.000, sedangkan keuntungan singkong (Rp 6.000-Rp 5.500) x 1000 = Rp500.000. Jadi keuntungan cabe lebih besar dibandingkan dengan keuntungan singkong.

Kondisi ke dua

Karena  cabe dan singkong memiliki keterkaitan dalam hal input yaitu sama-sama menggunakan tanah maka harga singkong naik menjadi Rp 7000 maka Mayang tidak produksi cabe tapi akan memproduksi singkong. 

Di satu sisi kenaikan produksi singkong otomatis akan menaikkan penawaran daun singkong

Contoh lain, jika terjadi kenaikan  penawaran daging sapi otomatis penawaran kulit sapi juga meningkat
Kondisi ke tiga

Setelah kondisi diatas  harga cabe Rp 6000 dan harga singkong Rp 6.000, terjadi kenaikan harga input seperti bibit bawang dan pupuk singkong, racun hama bawang  sehingga biaya produksi singkong naik menjadi Rp 7000 per kg, hak ini mengakibatkan mayang mengambil keputusan untuk tidak memproduksi singkong tetapi memproduksi cabe.

Kondisi ke empat 

Jika ditemukan teknologi baru tentang menanam cabe seperti bibit baru yang tahan racun hama, tidak perlu di beri pupuk sehingga biaya produksi cabe  turun menjadi Rp 4000  per kg dan produksi meningkat menjadi 1,5 ton /ha, maka Mayang akan menaman cabe dan tidak akan menanam  singkong.

Pada kondisi ini ada kemungkinan Mayang mencari lahan baru untuk memperluas tanaman cabenya.

Fungsi penawaran

Fungsi penawaran  menunjukkan  hubungan antara penawaran dengan faktor-faktor yang  mempengaruhinya seperti dibawah ini:

Sx = f (Px, Pi, Tek. Pl)

Hubungan antara harga dengan penawaran

Pernyataan hubungan antara harga dengan penawaran dapat disimpulkan dalam hukum penawaran

Hukum penarawan 

Hukum penarawan: Hubungan antara harga dengan jumlah penawaran adalah positif dengan asumsi ceteris paribus.

Dengan demikian jika:

· Harga naik maka penawaran naik dengan  asumsi ceteris paribus atau  

· Harga turun maka penawaran turun dengan asumsi ceteris paribus”

Perlu diperhatikan  bahwa asumsi ceteris paribus” dalam hukum penawaran menunjukkan bahwa dalam hukum penawaran hanya harga yang berubah dan faktor selain harga tidak berubah, kalau assumsi ini tidak dipenuhi  hukum penawaran tidak berlaku
Fungsi penawaran menurut hukum penawaran

Sx = a + b Px

Dimana:

Sx adalah penawaran barang x

Px adalah harga barang x

a adalah konstanta

b adalah koefisien harga 

Dengan syarat:

Sx > 0 karena penawaran tidak ada yang negatif

Px > 0 karena harga tidak ada  yang negatif

a    < 0 penawaran ada jika harga lebih besar dari biaya produksi (a/b)

b    > 0 karena sesuai dengan hukum penawaran, harga naik jumlah penawaran naik   dengan asumsi Ceteris Paribus sehingga hubugannya positif
Contoh:

Sx = -a + bP

Sx = -10 + 2P

Yang berarti jika harga (P) naik 1 unit maka penawaran (Sx) akan  naik 2 unit

Angka –10 berarti bahwa penawarn akan muncul jika harga (P) lebih besar dari a/b=10/2, dengan demikian penawaran  ada jika harga lebih besar dari  5 karena pada harga dibawah 5 penawaran negatif (tidak ada)

(lihat tabel A dibawah)

Tabel penawaran

Tabel yang menunjukkan jumlah penawaran pada berbagai tingkat harga pada periode  dengan asumsi ceteris paribus

Ingat dalam tabel penawaran asumsi tetap berlaku

Tabel penawaran ada 2 macam:

1. Tabel penawaran individu

2. Tabel penawaran pasar  (industri)

Tabel penawaran individu, adalah tabel penawaran dari masing-masing produsen

Contoh dibawah ini adalah tabel penawaran permen masing-masing produsen A,B,C,D

	Tabel 1  

Jumlah Penawaran Permen PT A
	
	Tabel 2

Jumlah Penawaran Permen PT B

	Harga
	Penawaran
	
	Harga
	Penawaran

	4
	-2 ≡ 0
	
	4
	0

	5
	-10 + 2(5) =  0
	
	5
	2

	6
	-10 + 2(6) =  2
	
	6
	3

	7
	-10 + 2(7) =  4
	
	7
	4

	8
	-10 + 2(8) =  6
	
	8
	5


	Tabel 3  

Jumlah Penawaran Permen PT C
	
	Tabel 4

Jumlah Penawaran Permen PT D

	Harga
	Penawaran
	
	Harga
	Penawaran

	4
	1
	
	4
	2

	5
	3
	
	5
	4

	6
	4
	
	6
	5

	7
	5
	
	7
	6

	8
	6
	
	8
	7


· Tabel penawaran industri, adalah tabel penawaran dari semua produsen yang ada dalam suatu pasar untuk produk tertentu dan periode tertentu. Dengan kata lain tabel penawaran pasar adalah penjumlahan penawaran dari semua produsen suatu barang yang ada dalam suatu pasar.

	Tabel 5  

Jumlah Penawaran Pasar Permen 
	

	Harga
	Penawaran
	

	4
	0+0+1+ 2 = 4
	

	5
	0+2+3+4 = 9
	

	6
	2+3+4+5 = 14
	

	7
	4+4+5+6 = 19
	

	8
	6+5+6+7 = 24
	


Kurva penawaran

Kurva yang menggambarkan jumlah penawaran pada berbagai tingkat harga pada periode tertentu dengan asumsi ceteris paribus
Kurva penawaran ada 2 macam:

1. Kurva penawaran individu

2. Kurva penawaran industri

Kurva penawaran individu, adalah kurva penawaran dari masing-masing produsen

Contoh dibawah ini adalah kurva  penawaran permen dari  produsen A
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· Kurva penawaran pasar, adalah kurva penawaran dari semua produsen yang ada dalam suatu pasar. Dengan kata lain kurva penawaran pasar adalah penjumlahan penawaran dari semua produsen suatu barang yang ada dalam suatu pasar.
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Gambar kurva penawaran perusahaan dan penawaran industri (pasar)


Ciri-ciri kurva penawaran:

1. Miring dari kiri bawah ke kanan atas, hal ini sesuai dengan hukum penawaran jika harga naik penawaran bertambah.

2. Memotong garis vertical atau garis harga tidak pada titik 0 (nol), hal ini disebabkan produsen bersedia menawarkan outputnya jika harga output tersebut dapat menutupi ongkos produksi. Dengan demikian penawaran berawal dari harga tertentu.

Pergerakan sepanjang kurva penawaran
Perubahan jumlah  barang yang ditawarkan terjadi disepanjang sebuah kurva penawaran (seperti kurva diatas)

Kenapa ini terjadi dan apa syaratnya ? 

Hal ini terjadi jika perubahan penawaran sesuai dengan hukum penawaran, yaitu hanya harga yang berubah dan fakor-faktor lainnya tetap.

Pergeseran kurva penawaran

Perubahan jumlah barang yang ditawarkan  pindah  dari satu kurva penawaran ke kurva penawaran yang lain,
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Kenapa Pergeseran kurva penawaran terjadi? 

Pergeseran kurva penawaran terjadi jika ada pelanggaran hukum penawaran, 

Dimana perubahan penawaran terjadi karena  faktor-faktor selain harga ada yang berubah, faktor-faktor tersebut adalah:

Pi 
: Harga input barang x

Tek 
: Teknologi yang digunakan untuk memperoduksi barang x

Pl
:Harga barang lain yang berhubungan

Harga input

akibat mi telor diproduksi dengan  harga input yang lebih rendah maka biaya produksinya akan turun padahal harga jual masih tetap maka keuntungan yang diharapkan akan mejadi lebih tinggi

	Tabel 1  

Jumlah Penawaran Rumah 

Jika Harga Semen Rp 30.000/sak
	
	Tabel 2

Jumlah Penawaran Rumah 

Jika Harga Semen Rp 50.000/sak

	Harga
	Penawaran
	
	Harga
	Penawaran

	100.000.000
	500
	
	100.000.000
	300

	125.000.000
	600
	
	125.000.000
	400

	150.000.000
	700
	
	150.000.000
	500
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	Gambzr Pergeseran kurva penaawaran 



	


Perkembangan Teknologi
.

akibat mi telor diproduksi menggunakan teknologi baru (mesin baru) maka biaya produksinya akan turun sedangkan harga jual masih tetap maka keuntungan yang diharapkan akan mejadi lebih tinggi sehingga penawaran meningkat.

	Tabel 1.

Jumlah Penawaran Mitelor 

diproduksi tanpa mesin
	
	Tabel 2. 

Jumlah Penawaran Mitelor

diproduksi menggunakan mesin

	Harga
	Penawaran
	
	Harga
	Penawaran

	750
	200
	
	750
	300

	1000
	300
	
	1000
	400

	1250
	400
	
	1250
	500
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KESEIMBANGAN PASAR

Difinisi

Keseimbangan pasar adalah kondisi dimana pada  harga tertentu jumlah permintaan sama dengan jumlah  penawaran 
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Harga keseimbangan, Harga yang terjadi pada saat jumlah permintaan sama dengan penawaran 

Excess Demand, kondisi dimana jumlah permintaan lebih besar dari jumlah penawaran, ini terjadi jika harga lebih rendah dari harga keseimbangan

Excess Supply kondisi dimana jumlah penawaran lebih besar dari jumlah permintaan, ini terjadi jika harga lebih tinggi dari harga keseimbangan
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Tabel permintaan dan penawaran

	Harga
	Permintaan
	Penawaran
	Excess

	(1)
	(2)
	(3)
	(selisih 2 dengan 3)

	200
	250
	50
	(D>S)
	Excess Demand
	200

	300
	200
	100
	(D>S)
	Excess Demand
	100

	400
	150
	150
	(D=S)
	Keseimbangan
	0

	500
	100
	200
	(D>S)
	Excess Supply
	100

	600
	100
	250
	(D>S)
	Excess Supply
	150


Keterangan:

Untuk menentukan besarnya selisih (Excess) hanya memperhatikan mana yang lebih besar dan tidak memperhatikan positif dan negatifnya, 

Pada kondisi diatas jika terjadi perubahan harga yang menyebabkan tidak terjadinya keseimbangan maka akan berlaku proses alamiah menuju ke titik keseimbangan semula. Seandainya terjadi kelebihan penawaran atas permintaan maka terjadi penurunan harga yang mengakibatkan berkurangnya jumlah penawaran dan pada yang sama akan terjadi meningkatan permintaan karena harga turun, dan akhirnya akan tercapai kembali  keseimbangan pada harga keseimbangan sebelumnya

Kondisi sebaliknya juga demikian jika permintaan lebih besar dibandingkan dengan penawaran maka akan terjadi penyesuaian dimana konsumen akan bersaing untuk mendapatkan barang tersebut dan konsumen berani membayar lebih mahal, akibatnya permintaan berkurang dan pada saat yang sama karena harga naik maka penawaran akan naik dan proses  ini berlanjut sampai keseimbangan akan kembali kepada posisi semula

Pergeseran harga keseimbangan

Pergeseran harga keseimbangan tidak akan terjadi jika harga yang berubah, kerena perobahan harga keseimbangan hanya akan terjadi jika faktor selaih harga berubah.

Pergeseran harga keseimbangan karena berobahnya penawaran
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Pergeseran harga keseimbangan karena berobahnya permintaan
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Pengaruh pajak

Kenaikan pajak yang dibebankan kepada produsen akan menaikan harga penawaran sehingga kurva penawaran bergeser ke kiri, jika permintaan tetap maka keseimbangan bergeser dari E’ ke E”. Harga keseimbangan yang baru adlah Rp 450 dengan jumlah permintaan dan penawaran 125 unit
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Pengaruh subsidi

Kenaikan subsidi yang  kepada produsen akan menurunkan harga penawaran sehingga kurva penawaran bergeser ke kanan, jika permintaan tetap maka keseimbangan bergeser dari E’ ke E”. Harga keseimbangan yang baru adlah Rp 450 dengan jumlah permintaan dan penawaran 125
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